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The problem in this research is how the correlation between achievement motivations 
with creativity of students on X Grade Students in Senior High School 1 Pemangkat is. 
The purpose of this research is to get information about Correlation Between 
Achievement Motivation with Creativity on X Grade Students of Senior High School 1 
Pemangkat. The method used in this research is quantitative research. In this study, the 
author used correlational design research in forms or Correlational Design. The 
population in this study are students of SMAN Pemangkat as many as 152 students, with 
this sample 30 learners. The data analysis used is correlation analysis. The results 
showed Characteristics of achievement motivation level on X grade students in Senior 
High School 1 Pemangkat in Sambas regency is categored as very good which is 84.02%. 
Characteristics of the level of creativity of learners of X grade students in senior high 
school 1 Pemangkat is categorized very good which is 84.41%. Result of correlation test 
of r-test bigger r-table or 0,795> 0,05 mean there is accorrelation between achievement 
motivation with creativity of student of X grade students in Senior High School 1 
Pemangkat. The relation is very strong. 
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Pendidikan merupakan salah satu 
wahana untuk meningkatkan sumber 
daya manusia yang bermutu dan 
berkualitas. Tujuan pendidikan 
sebagaimana yang telah tercantum 
dalam Undang-Undang RI No. 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional. Salah satu kegiatan dalam 
mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional adalah melalui kegiatan belajar 
mengajar di sekolah. 
Proses belajar mengajar yang 
dilaksanakan di sekolah bertujuan untuk 
menjadikan peserta didik memiliki 
seperangkat pengetahuan dan 
keterampilan serta pengalaman sebagai 
bekal menuju kehidupan masa depan 
yang cerah. melalui kegiatan belajar. 
Menurut Slameto (2003) belajar 
ialah suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru 
secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya. 
Pencapaian prestasi belajar atau 
hasil belajar peserta didik dapat 
ditentukan melalui dua faktor, yakni 
faktor dari dalam diri peserta didik 
(internal) maupun dari luar diri peserta 
didik (eksternal). Salah satu yang 
termasuk faktor internal yang 
menentukan prestasi belajar peserta 
didik adalah motivasi berprestasi. 
Motivasi memegang peranan yang 
penting untuk mencapai hasil belajar 
yang baik, motivasi belajar yang tinggi 
akan terlihat dari sikap disiplin peserta 
didik dalam proses pembelajaran, 
keaktifan peserta didik di dalam kelas, 




tidak mudah menyerah meskipun dalam 
kesulitan. 
Motivasi belajar merupakan 
dorongan yang berasal dari dalam 
maupun dari luar diri peserta didik. 
Semakin tinggi motivasi peserta didik 
dalam belajar, maka semakin tinggi 
pula hasil belajar yang dicapainya. 
Seorang peserta didik yang memiliki 
intelegensi tinggi akan gagal apabila 
kekurangan motivasi dalam proses 
belajarnya 
Dalam kegiatan belajar, motivasi 
merupakan keseluruhan daya penggerak 
didalam diri yang menimbulkan 
kegiatan belajar, yang menjamin 
kelangsungan dari kegiatan belajar 
tersebut. Sardiman A.M (2008) 
mengatakan motivasi bejar dapat 
diartikan sebagai peserta didik yang 
menimbulkan kegiatan yang menjamin 
kelangsungan dari kegiatan belajar yang 
ingin dicapai dan dikehendaki oleh 
subjek belajar itu dapat tercapai. 
Selain itu Donald (dalam Sardiman 
2012) menyatakan bahwa “Motivasi 
adalah perubahan energi dalam diri 
seseorang yang ditandai dengan 
munculnya “feeling” dan di dahului 
dengan tanggapan terhadap adanya 
tujuan”.  
Motivasi dalam diri peserta didik 
dapat meningkatkan kemampuan 
peserta didik dalam melakukan hal-hal 
yang besifat kreatif dalam proses 
belajar, atau dengan kata lain motivasi 
belajar diharapkan dapat meningkatkan 
kreativitas peserta didik dalam belajar. 
Harapan ini bukan alasan, sebab 
motivasi belajar akan melahirkan 
dorongan pada peserta didik peserta 
didik untuk melakukan kegiatan aktif 
dan kreatif dalam proses belajar. 
Artinya, peserta didik memiliki inisiatif 
untuk melakukan proses belajar secara 
mandiri dan menanmbahkan wawasan 
melalui berbagai sumber belajar. 
Kreativitas belajar memegang 
peranan yang penting dalam proses 
pembelajaran, dengan kreativitas 
belajar yang tinggi peserta didik dapat 
meningkatkan kemampuan dan potensi 
yang dimiliki secara maksimal. 
Dalam proses pembelajaran, 
kreativitas belajar dapat dimaknai 
sebagai wahana pembentukan 
kepribadian peserta didik yang 
diarahkan pada daya cipta, ide kreatif, 
serta perubahan tingkah laku. Peserta 
didik dapat mengembangkan dan 
menuangkan segala ide-ide kreatifnya 
dalam proses pembelajaran. Kreativitas 
belajar dapat digunakan untuk 
memprediksi keberhasilan dari proses 
belajar.  
Kreativitas adalah kemampuan 
peserta didik dalam memanfaatkan 
pengetahuaan-pengetahuan yang 
dimilikinya melalui pengalaman dan 
belajar untuk mengatasi segala 
hambatan-hambatan yang muncul 
dalam usaha memperoleh  prestasi 
belajar yang maksimal di sekolah. 
Menurut Desmita (2013) “Kreativitas 
merupakan suatu kemampuan untuk 
menciptakan sesuatu yang baru, 
wujudnya adalah tindakan manusia”. 
Kreativitas yang timbul antara 
peserta didik satu dengan yang lain 
berbeda beda. Ada peserta didik yang 
berkreativitas tinggi dan ada peserta 
didik yang berkreativitas yang rendah, 
sehingga aktivitas yang dilakukan 
berbeda pula tergantung tinggi 
rendahnya kreativitas yang ada pada 
diri peserta didik. Semakin peserta 
didik memiliki kreativitas yang tinggi 
maka peserta didik tersebut akan 
semakin giat dalam belajarnya untuk 
mencapai prestasi yang maksimal. 
Tumbuhnya kreativitas belajar 
yang didasari oleh motivasi yang 
menjadikan peserta didik tekun dan 
tidak mudah bosan dalam belajar serta 
memiliki kepercayaan diri untuk 
melakukan kegiatan belajar. Peserta 
didik pun akan berani melakukan 
latihan-latihan secara mandiri dan 
mampu untuk mengembangkan pola 




permasalahn belajar, ketika kreativitas 
belajar tersebut tumbuh akibat 
meningkatnya motivasi peserta didik 
dalam belajar. 
Berdasarkan penjelasan dan 
pendapat para ahli  tersebut maka antara 
motivasi berprestasi dan kreatifitas 
peserta didik berkaitan erat, dimana 
motivasi berprestasi memberikan suatu 
dorongan dalam diri individu untuk 
lebih memanfaatkan pengalaman dan 
pengetahuan akan kreativitasnya. 
Selanjutnya berdasarkan hasil 
pengamatan yang peneliti lakukan kelas 
X Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Pemangkat, masih banyak ditemui 
beberapa peserta didik yang memiliki 
motivasi berprestasi rendah, masih ada 
peserta didik yang kurang tertarik 
dengan beberapa mata palajaran yang 
dianggapnya sulit, mereka juga 
memiliki kreativitas belajar yang 
rendah.Belajar dengan apa adanya 
materi yang didapat dari guru, bahkan 
banyak yang tidak memiliki buku paket 
yang diharuskan. Banyak peserta didik 
yang tidak memanfaatkan media sarana 
di perpustakaan yang disediakan, serta 
tidak dapat memanfaatkan peralatan 
praktik yang ada, padahal keberadaan 
perpustakaan dan peralatan praktik 
yang disediakan sekolah sangat 
membantu terhadap materi yang tidak 
didapat di buku paket dan 
mempraktikkan teori yang telah didapat 
dari guru. Selain itu, minimnya dan 
keterbatasan guru bimbingan yang 
dapat menyebabkan peserta didik 
merasa tidak memiliki tempat untuk 
mengutarakan permasalahan yang 
dihadapi yang dapat mempenaruhi 
prestasi belajar. 
Selanjutnya berdasarkan hasil 
wawancara dengan beberapa orang guru 
di kelas X Sekolah Menengah Atas 
Negeri 1 diketahui bahwa, sebagian 
besar peserta didik kurang mempunyai 
motivasi. Peserta didik bersekolah 
karena hanya tuntutan orang tua pada 
usia masa sekolah mereka. Sehubungan 
dengan itu mereka perlu diberi motivasi 
agar mereka mau belajar dengan 
sungguh-sungguh, di sini perlu 
pemberian motivasi agar peserta didik 
mempunyai kesadaran dan kemauan 
sendiri untuk belajar dan berprestasi. 
Padahal Kunci sukses dalam belajar 
adalah keyakinan dan motivasi diri 
serta diiringi dengan kreativitas peserta 
didik. Seseorang akan berhasil bila ia 
memotivasi dirinya untuk sukses. 
Peserta didik yang baik secara 
emosional akan jauh lebih mampu 
memotivasi dirinya dibandingkan 
dengan peserta didik yang dipenuhi 
keraguan, kecemasan dan emosi yang 
belum dewasa. 
Berdasarkan latarbelakang dari 
hasil studi pendahuluan yang dilakukan 
peneliti maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian yang berkaitan 
dengan “Motivasi Berprestasi dengan 
Kreativitas Peserta didik Kelas X SMA 
Negeri 1 Pemangkat”. 
METODE 
Penelitian adalah suatu proses, 
yaitu suatu rangkaian langkah-langkah 
yang dilakukan secara terencana dan 
sistematis guna mendapatkan 
pemecahan masalah atau mendapatkan 
jawaban terhadap pertanyaan-
pertanyaan tertentu. 
Penelitian ini mengunakan 
pendekatan penelitian kuantitatif. 
Menurut Subhana dan Sudrajat (2001) 
penelitian kuantitatif biasa dipakai 
untuk menguji suatu teori, untuk 
menyajikan suatu fakta atau 
mendeskripsikan statistik, untuk 
menunjukan hubungan antar variabel, 
dan ada pula yang bersifat 
mengembangkan konsep, 
mengembangkan pemahaman, atau 
mendeskripsikan banyak hal. 
Selanjutnya bentuk penelitian yang 
digunakan adalah desain korelasional 
atau Correlational Design 
Populasi dalam penelitian  
siswa kelas X di SMAN Pemangkat 




didik. Dalam penarikan sampel peneliti 
menggunakan tehnik random sampling 
dengan cara undian menurut Narbuko 
dan Ahmadi (2010) menyatakan bahwa 
“Random sampling yang juga diberi 
istilah pengambilan sampel secara 
rambang atau acak yaitu pengambilan 
sampel yang tanpa pilih-pilih atau tanpa 
pandang bulu, berdasarkan atas prinsip-
prinsip matematis yang telah diuji 
dalam praktek”. Berdasarkan pendapat 
tersebut maka jumlah sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adal 30 
sampel penelitian. 
Teknik pengumpulan data 
adalah cara yang dapat digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data . 
Teknik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik komunikasi 
tidak langsung dengan alat pengumpul 
data berupa angket. 
 
Adapun teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis deskriptif dan 
analisis korelasi ini akan di hitung 
menggunakan program SPSS 
menggunakan teknik analisis dari 
person, yakni dengan memilih kotak 
menu person pada correlation 
coefficients. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penyajian Data 
Secara sistematis penyajian 
data dalam penelitian diperoleh dari 
adalah peserta didik kelas X Sekolah 
Mengengah Atas Negeri 1 Pemangkat 
Kabupaten Sambas berkaitan dengan 
motivasi berprestasi dan kreativitas 
peserta didik yang diperoleh dari alat 
pengumpul data berupa angket atau 
kousioner penelitian. Adapun hasil data 
yang didapatkan  untuk motivasi 
berprestasi dan kreativitas pserta didik 
ditunjukan pada tabel 1 dan 2 sebagai 
berikut:
 
Tabel 1. Hasil Jawaban Angket Penelitian Motivasi Berprestasi Kelas X Sekolah 




















1 87 66 11 87 73 21 87 76 
2 87 81 12 87 78 22 87 65 
3 87 82 13 87 84 23 87 81 
4 87 82 14 87 70 24 87 72 
5 87 77 15 87 72 25 87 72 
6 87 85 16 87 77 26 87 64 
7 87 63 17 87 70 27 87 62 
8 87 60 18 87 76 28 87 68 
9 87 71 19 87 70 29 87 74 
10 87 74 20 87 66 30 87 82 




Tabel 2. Hasil Jawaban Angket Penelitian Kreativitas Peserta Didik Kelas X 
Sekolah Mengengah Atas Negeri 1 Pemangkat Kabupaten Sambas 
 
Pengolahan Data 
Analisis deskriptif penelitian 
berkaitan dengan motivasi berprestasi 
dan kreativitas peserta didik kelas X 
Sekolah Mengengah Atas Negeri 1 
Pemangkat Kabupaten Sambas. 
Berdasarkan hasil jawaban peserta 
didik kelas X Sekolah Mengengah Atas 
Negeri 1 Pemangkat Kabupaten Sambas 
yang terdiri dari 30 sampel penelitian  
maka diuraikan untuk variabel motivasi 
berprestasi didapatkan mean 73.10, skor 
terendah 60, skor tertinggi 85 dan  
standar deviasi 6.960. Sedangkan untuk 
variabel kreativitas peserta didik 
didapatkan mean 69.53, skor terendah 
55, skor tertinggi 83 dan  standar deviasi 
7.542.  Adapun berdasarkan indikator 
pada angket penelitian peritem  jawaban 
responden terkait motivasi berprestasi 
maka didapatkan hasil sebagai berikut: 
1. Menyukai situasi atau tugas 
menuntut tanggung jawab pribadi 
diperoleh skor aktual yaitu 646 
dengan skor ideal 810 artinya 
mencapai 79.75% dan dikatagorikan 
baik. 
a. Bertanggung jawab terhadap 
tugas-tugas atau pekerjaan yang 
diterimanya diperoleh skor aktual 
yaitu 350 dengan skor ideal 450 
artinya mencapai 77.78% dan 
dikatagorikan baik. 
b. Merasa senang dengan tugas yang 
diberikan diperoleh skor aktual 
yaitu 290 dengan skor ideal 360 
artinya mencapai 82.22% dan 
dikatagorikan sangat baik. 
2. Memilih tujuan yang realistik dan 
menantang diperoleh skor aktual 
yaitu 990 dengan skor ideal 847 
artinya mencapai 85.55% dan 
dikatagorikan sangat baik. 
a. Gigih mencari cara untuk 
menyelesaikan tugas diperoleh 
skor aktual yaitu 240 dengan 
skor ideal 270 artinya mencapai 
88.89% dan dikatagorikan 
sangat baik. 
b. Senang mencoba untuk 
memuaskan rasa ingin tahu 
diperoleh skor aktual yaitu 225 
dengan skor ideal 270 artinya 
mencapai 83.33% dan 
dikatagorikan sangat baik. 
c. Keinginan untuk berprestasi 
diperoleh skor aktual yaitu 163 
dengan skor ideal 180 artinya 
mencapai 90.56% dan 
















1 87 68 11 87 73 21 87 71 
2 87 79 12 87 68 22 87 70 
3 87 71 13 87 75 23 87 80 
4 87 80 14 87 61 24 87 76 
5 87 79 15 87 69 25 87 61 
6 87 83 16 87 74 26 87 57 
7 87 55 17 87 63 27 87 67 
8 87 55 18 87 65 28 87 66 
9 87 66 19 87 65 29 87 73 
10 87 71 20 87 66 30 87 79 




d. Mengabaikan hal-hal yang 
bersifat angan-angan diperoleh 
skor aktual yaitu 219 dengan 
skor ideal 270 artinya mencapai 
81.11% dan dikatagorikan 
sangat baik. 
3. Senang bekerja sendiri dan 
berkompetensi diperoleh skor aktual 
yaitu 421 dengan skor ideal 450 
artinya mencapai 93.55% dan 
dikatagorikan sangat baik. 
a. Senang bekerja sendiri diperoleh 
skor aktual yaitu 166 dengan 
skor ideal 180 artinya mencapai 
92.22% dan dikatagorikan 
sangat baik. 
b. Senang berkompetensi diperoleh 
skor aktual yaitu 255dengan 
skor ideal 270 artinya mencapai 
94.44% dan dikatagorikan 
sangat baik. 
4. Mampu menangguhkan pemuasan 
keinginan demi sesuatu yang lebih 
diperoleh skor aktual yaitu 279 
dengan skor ideal 360 artinya 
mencapai 77.50%% dan 
dikatagorikan baik. 
a. Mengantisifasi kegagalan atau 
kesulitan yang mungkin terjadi 
diperoleh skor aktual yaitu 87 
dengan skor ideal 90 artinya 
mencapai 96.67%% dan 
dikatagorikan sangat baik. 
b. Membuat persiapan belajar 
diperoleh skor aktual yaitu 192 
dengan skor ideal 270 artinya 
mencapai 71.11%% dan 
dikatagorikan baik. 
Hasil penelitian tentang jawaban 
perindikator variabel kreativitas peserta 
didik didapatkan hasil sebagai berikut: 
1. Merasa tertantang oleh kemajuan dan 
kompleksitas diperoleh skor aktual 
yaitu 747 dengan skor ideal 810 
artinya mencapai 92.22% dan 
dikatagorikan sangat baik. 
a. Senang bereksperimen untuk 
mendapatkan tambahan 
pengetahuan diperoleh skor 
aktual yaitu 424 dengan skor 
ideal 540 artinya mencapai 
78.52% dan dikatagorikan baik. 
b. Memiliki rasa ingin tahu yang 
besar diperoleh skor aktual yaitu 
232 dengan skor ideal 270 
artinya mencapai 85.93% dan 
dikatagorikan sangat baik. 
2. Memiliki rasa ingin tahu yang besar 
diperoleh skor aktual yaitu 647 
dengan skor ideal 810 artinya 
mencapai 79.87% dan dikatagorikan 
baik. 
a. Berusaha mendapatkan hal-hal 
yang baru diperoleh skor aktual 
yaitu 355 dengan skor ideal 450 
artinya mencapai 78.89% dan 
dikatagorikan baik. 
b. Hasrat rasa ingin tahu diperoleh 
skor aktual yaitu 292 dengan skor 
ideal 360 artinya mencapai 
81.11% dan dikatagorikan sangat 
baik. 
3. Tekun dan tidak mudah bosan 
diperoleh skor aktual yaitu 505 
dengan skor ideal 630 artinya 
mencapai 80.15% dan dikatagorikan 
sangat baik. 
a. Keinginan untuk berhasil baru 
diperoleh skor aktual yaitu 299 
dengan skor ideal 360 artinya 
mencapai 83.06% dan 
dikatagorikan sangat baik. 
b. Tidak mudah putus asa diperoleh 
skor aktual yaitu 206 dengan skor 
ideal 270 artinya mencapai 
76.30% dan dikatagorikan baik. 
4. Percaya diri dan mandiri.diperoleh 
skor aktual yaitu 278 dengan skor 
ideal 630 artinya mencapai 77.22% 
dan dikatagorikan baik. 
a. Mandiri dalam belajar diperoleh 
skor aktual yaitu 142 dengan skor 
ideal 180 artinya mencapai 
78.89% dan dikatagorikan baik. 
b. Mampu bekerja sendiri aktual 
yaitu 136 dengan skor ideal 180 






Hasil pengolahan data yang 
berkaitan dengan motivasi berprestasi 
dan kreativitas peserta didik kelas X 
Sekolah Mengengah Atas Negeri 1 
Pemangkat Kabupaten Sambas yang 
bertujuan untuk menjawab hipotesis 
penelitian dianalisis dengan uji korelasi 
data diuraikan pada tabel 3 sebagai 
berikut:
Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Motivasi Berprestasi dengan Kreativitas Peserta Didik 
Variabel R R Square Keterangan 
Motivasi Berprestasi (X) 
Kreativitas peserta didik (Y) 
0.795 0.632 Kuat 
 
Berdasarkan hasil uji korelasi 
maka didapatkan nilai korelasi yang 
disimbolkan dengan R adalah 0.795 
maka disimpulkan motivasi berprestasi 
dan kreativitas peserta didik kelas X 
Sekolah Mengengah Atas Negeri 1 
Pemangkat Kabupaten Sambas memiliki 
hubungan dengan kriteria sangat kuat 
yaitu sebesar 63.2 % sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh faktor diluar variabel 
penelitian.  
Selanjutnya penarikan hipotesis 
penelitian dengan uji korelasi sederhana 
(uji-r) maka didapatkan nilai uji-r 
sebesar 0.795 > 0.05 (r. tabel 0.367). 
Maka ditarik kesimpulan Hipotesis Nol 
(H0) ditolak dan Hipotesis Alternatif 
(Ha) diterima artinya terdapat korelasi 
antara motivasi berprestasi dengan 
kreativitas peserta didik kelas X SMA 
Negeri 1 Pemangkat, dengan demikian 
maka dapat disimpulkan bahwa semakin 
baik motivasi berprestasi maka semakin 
tinggi juga kreativitas peserta didik di 
kelas X SMA Negeri 1 Pemangkat. 
Pembahasan 
Pada bahasan sebelumya telah 
diuraikan hasil penelitian yang 
didapatkan berkaitan dengan motivasi 
berprestasi dengan kreativitas peserta 
didik kelas X SMA Negeri 1 Pemangkat 
Kabupaten Sambas. 
1.  Motivasi berprestasi peserta didik 
kelas X SMA Negeri 1 Pemangkat 
Kabupaten Sambas. 
Berdasarkan hasil jawaban 
peserta didik kelas X SMA Negeri 1 
Pemangkat Kabupaten Sambas yang 
terdiri dari 30 sampel penelitian  
maka diuraikan untuk variabel 
motivasi berprestasi didapatkan mean 
73.10, skor terendah 60, skor 
tertinggi 85 dan  standar deviasi 
6.960. Selanjutnya berdasarkan 
karakteristik tingkat motivasi 
berprestasi maka untuk katagori 
sangat baik terdapat 17 sampel atau 
56.66% dan untuk katagori baik 
terdapat 13 sampel atau 43.34%. 
Motivasi dapat dikatakan 
sebagai daya penggerak dari dalam 
dan di dalam subjek untuk 
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu 
demi mencapai suatu tujuan. Bahkan 
motif dapat diartikan sebagai suatu 
kondisi intern (kesiapsiagaan). 
Menurut Sardiman (2012) motivasi 
“Sebagai daya penggerak yang telah 
menjadi aktif. Motif menjadi aktif 
pada saat-saat tertentu, terutama bila 
kebutuhan untuk mencapai tujuan 
sangat dirasakan/mendesak”. 
Peserta didik yang memiliki 
motivasi yang tinggi akan melakukan 
aktivitas belajar dengan sebaik-
baiknya, dan sebaliknya peserta didik 
yang memiliki motivasi yang rendah 
akan menunjukkan semangat belajar 




serta tidak dengan sungguh-sungguh, 
karena motivasi memiliki fungsi di 
dalam menimbulkan, mendasari serta 
mengarahkan perbuatan belajar. 
Mengingat betapa pentingnya peran 
motivasi belajar bagi keberhasilan 
proses belajar maka perlu diketahui 
bahwa ada beberapa bentuk dan cara 
yang dapat ditempuh untuk 
menumbuhkan motivasi dalam 
kegiatan belajar di sekolah.  
Berdasarkan hasil temuan 
penelitian maka dapat disimpulan 
bahwa motivasi berprestasi pada 
peserta didik kelas X SMA Negeri 1 
Pemangkat Kabupaten Sambas 
digolongkan dalam katagori baik 
dimana hampir sebagian peserta 
didik memiliki motivasi yang tinggi 
yaitu 17 sampel atau 56.66%, dengan 
motivasi berprestasi tersebut maka 
memungkinkan  peserta didik untuk 
memperoleh prestasi dalam belajar 
yang tinggi juga. 
2. Kreativitas peserta didik kelas X 
SMA Negeri 1 Pemangkat 
Kabupaten Sambas. 
Berdasarkan hasil jawaban 
peserta didik kelas X SMA Negeri 1 
Pemangkat Kabupaten Sambas yang 
terdiri dari 30 sampel penelitian  
maka diuraikan untuk variabel 
kreativitas peserta didik didapatkan 
mean 69.53, skor terendah 55, skor 
tertinggi 83 dan  standar deviasi 
7.542. Selanjutnya berdasarkan 
karakteristik tingkat kreativitas 
peserta didik maka untuk katagori 
sangat baik terdapat 14 sampel atau 
46.67%, dikatagorikan baik terdapat 
13 sampel atau 43.33% dan untuk 
katagori cukup terdapat 3 sampel 
atau 10%. 
Kreativitas mengacu kepada 
kemampuan yang menadai ciri-ciri 
orang kreatif. Menurut Desmita 
(2013) kreativitas adalah kemampuan 
untuk menciptakan sesuatu yang 




kreativitas  menurut Clark (dalam 
Ngalimun 2013)  adalah : 1) Situasi 
yang menghadirkan ketidak 
lengkapan serta keterbukaan. 2) 
Situasi yang memungkinkan dan 
mendorong timbulnya pertayaan. 3) 
Situasi yang dapat mendorong dalam 
rangka menghasilkan sesuatu. 4) 
Situasi yang mendorong tanggung 
jawab dan kemandirian. 5) Situasi 
yang menekankan inisiatif diri untuk 
menggali, mengamati, bertanya, 
merasa, mengklasifikasikan, 
mencatat, menerjemahkan, 
memperkirakan, menguji hasil 
perkiraan dan mengkomunikasikan. 
Berdasarkan hasil temuan 
penelitian maka dapat disimpulan 
bahwa kreativitas peserta didik kelas 
X SMA Negeri 1 Pemangkat 
Kabupaten Sambas digolongkan 
dalam katagori sangat tinggi dimana 
sebagian peserta didik memiliki 
kretivitas yang sangat baik terdapat 
14 sampel atau 46.67% dengan 
kretivitas yang sangat tinggi tersebut 
maka aktivitas belajar peserta didik 
dikatakan berkualitas karena 
munculnya sifat kreatif dan 
keinginan untuk selalu maju pada diri 
peserta didik. 
3. Hubungan motivasi berprestasi 
dengan kreativitas peserta didik kelas 
X SMA Negeri 1 Pemangkat 
Kabupaten Sambas. 
Hasil uji korelasi maka 
didapatkan nilai 0.795 maka 
disimpulkan motivasi berprestasi dan 
kreativitas peserta didik kelas X 
Sekolah Mengengah Atas Negeri 1 
Pemangkat Kabupaten Sambas 
memiliki hubungan dengan kriteria 
kuat yaitu sebesar 63.2 % 
Nilai uji-r sebesar 0.795 > 0.05 
maka ditarik kesimpulan Hipotesis 
Nol (H0) ditolak dan Hipotesis 
Alternatif (Ha) diterima artinya 




berprestasi dengan kreativitas peserta 
didik kelas X SMA Negeri 1 
Pemangkat. 
Menurut Suardi (1984), 
“Peserta didik yang memiliki 
motivasi tinggi berusaha untuk 
menangguhkan pemuasan terhadap 
keinginan-keinginan yang dipandang 
kurang bermanfaat bagi dirinya, demi 
mencapai hal yang lebih baik”. 
Selanjutnya menurut pendapat 
Guilford (dalam Asrori, 2003) 
“kreativitas mengacu kepada 
kemampuan yang menadai ciri-ciri 
orang kreatif” Menurut Desmita 
(2013) “Kreativitas adalah 
kemampuan untuk menciptakan 
sesuatu yang baru, wujudnya adalah 
tindakan manusia”. 
Hubungan motivasi berprestasi 
dengan kreativitas peserta didik 
dalam belajar terletak pada sikap dan 
mental yang dimiliki oleh peserta 
didik. Artinya, peserta didik yang 
meiliki sikap dan mental belajar 
dengan berdasarkan adanya motivasi 
di dalam dirinya, tentu akan terus 
berpikir dan berupaya untuk 
melakukan apa saja yang diperlukan 
agar proses belajar yang 
dilakukannya tersebut berhasil. 
Perkembangan kreatifitas yang 
tinggi pada seseorang peserta didik 
akan selalu menjadi peserta didik 
berfikir untuk melakukan aktifitas 
mengenai hal-hal yang baru yang 
dapat digunakan untuk kemajuannya 
di sekolah. Adanya peningkatan pada 
aktifitas belajar atau kegiatan lainnya 
menunjukkan adanya motivasi 
berprestasi dalam diri peserta didik. 
Melalui motivasi berprestasi, aktifitas 
peserta didik selalu diarahkan untuk 
membuat hal-hal yang membawanya 
meraih prestasi yang maksimal 
disekolah terutama dalam proses 
belajar. 
Berdasarkan hasil temuan 
penelitian maka dapat disimpulan 
bahwa terdapat hubungan antara 
motivasi berprestasi dengan 
kreativitas peserta didik kelas X 
SMA Negeri 1 Pemangkat 
Kabupaten Sambas dengan 
persentase yang cukup tinggi yaitu 
63.2%. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan: (1) Tingkat motivasi 
berprestasi peserta didik kelas X SMA 
Negeri 1 Pemangkat Kabupaten Sambas 
dikatagori sangat baik yaitu 84.02%; (2) 
Tingkat kreativitas peserta didik peserta 
didik kelas X SMA Negeri 1 Pemangkat 
Kabupaten Sambas dikatagori sangat 
baik terdapat yaitu 83.41%; (3) Hasil uji 
korelasi uji-r lebih besar r-tabel atau 
0.795 > 0.05 artinya terdapat korelasi 
antara motivasi berprestasi dengan 
kreativitas peserta didik kelas X SMA 
Negeri 1 Pemangkat memiliki hubungan 
dengan kriteria sangat kuat artinya 
semakin tinggi motivasi berprestasi 
maka semakin tinggi juga kreativitas 
peserta didik. 
Saran 
Berdasarkan hasil dari penelitian 
adapun saran yang dapat diajukan 
penulis yaitu: (1) Guru diharapkan untuk 
dapat meningkatkan kemampuan peserta 
didik dalam belajar dan memberikan 
dukungan untuk memacu tingkat 
motivasi peserta didik untuk berprestasi  
dan kreativitas yang ada dalam diri 
peserta didik, karena dengan motivasi 
berprestasi  dan kreativitas maka akan 
dapat memaksimalkan hasil belajar 
peserta didik; (2) Peserta didik 
diharapkan untuk selalu meningkatkan 
motivasinya dan memiliki kreativitas 
dengan gagasan ide-ide baru dalam 
proses belajar mengajar sehingga dapat 
meningkatkan kemampuan belajar yang 
tentunya akan dapat memaksimalkan 
hasil belajar; (3) Diharapakn  sekolah 
untuk meningkatkan pemenuhan 
kebutuhan belajar mengajar berkaitan 




pembelajaran agar motivasi belajar dan 
kreativitas peserta didik dapat 
tersalurkan sehingga prestasi belajar 
juga dapat ditingkatkan. 
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